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ABSTRAK 
 

 

Muhamad Nik’am Tamami, NIM: IS-18003. Judul “Akibat Yuridis dan 

Sosiologis atas Pembatalan Perkawinan karena Pemalsuan Identitas Diri  

(Studi Kasus Putusan Pengadilan Agama Pati Nomor : 

2201/Pdt.G/2015/PA.Pt.)”. Tesis, Pascasarjana, Progam Studi Hukum Islam 

(HKI), Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Kudus 2020. 

 

Permohonan pembatalan perkawinan dalam kasus diatas bermula dari di 

ketahuinya status Tergugat 1 yang ternyata ketika  menikah dengan Tergugat 2 

menggunakan identitas palsu atau menggunakan identitas yang tidak benar dan 

masih terikat perkawinan dengan Penggugat. Kenyataannya tersabut merupakan 

bukti tidak terpenuhinya salah satu syarat perkawinan yang mengakibatkan 

perkawinan itu dapat dimohonkan pembatalan.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana akibat Yuridis dan 

Sosiologis putusan Pengadilan Agama Pati dalam memutuskan perkara pembatalan 

perkawinan dengan Nomor Putusan 2202/Pdt.G/2015/PA.Pt tentang pembatalan 

perkawinan di sebabkan karena pemalsuan identitas diri.  

Penelitian ini dilaksanakan diwilayah kota Pati dengan memilih Instansi 

yang terkait dengan perkara ini yaitu di Pengadilan Agama Pati Kelas 1A Pati. 

Pendekatan penelitian yang penulis gunakan secara metodologi adalah pendekatan 

kualitatif dengan menggunakan  teknik studi kasus. Studi kasus ini digunakan 

untuk mengetahui dengan lebih mendalam dan terperinci tentang suatu 

permasalahan atau fenomena yang hendak diteliti. Melalui penelitian ini dihasilkan 

kesimpulan bahwa pada proses pelaksanaan perkawinan yang dimohonkan 

pembatalan di Pengadilan Agama Pati Nomor 2202/Pdt.G/2015/PA.Pt. telah terjadi 

hal yang dapat dijadikan alasan untuk dilakukannya pembatalan perkawinan, 

karean telah terjadi penipuan yang dilakukan oleh Tergugat 1 mengenai status 

dirinya yang bertentangan oleh syarat-syarat perkawinan. 

 Secara Yuridis akta perkawinan Perkawinannya menjadi batal dan tidak 

mempunyai kekuatan hukum lagi. Terhadap Hubungan Suami dan Istri menjadi 

batal.  Hak dan kewajiban suami dan istri menjadi putus. Terhadap status hukum 

personalnya untuk mantan suami tidak berpredikat sebagai duda, demikian pula 

bagi perempuan atau mantan istrinya bukan sebagai janda. Dan secara Sosiologis 

nilai kepribadian antara mantan suami dan istri di tengah-tengah 

masyarakat/kredibilitas menjadi menurun. Dalam hidup bersosial ditengah-tengah 

masyarakat antara mantan suami dan istri itu serasa menanggung rasa malu yang 

amat dalam. Menjadi bahan pembicaraan atau bahan cibiran di tengah-tengah 

masyarakat itu sendiri dan bisa melebar sampai kemasyarakat luar. Oleh karena itu 

hidup dimasyarakat sangat sensitive sekali terhadap masalah-masalah yang baru 

diketahuinya. 
 

Kata Kuci : Putusan Pengadilan, Akibat Yuridis dan Sosiologis 

Pembatalan Perkawinan. 
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ABSTRACT 

 
Muhamad Nik’am Tamami, NIM : IS-18003. In Title Juridical and 

Sociological Effects of the cancellation of marriage due to falsification 

of identity (case study of the Pati religious court decision No.2202 / 

Pdt.G / 2015 / PA.Pt 
Thesis, Postgraduate, Islamic Law Study Program (HKI), Islamic 

Sacred Religious Institute (IAIN) Kudus 2020. The request for marriage 

cancellation in the above case stems from the discovery of Defendant 1's 

status, it turned out that when he married Defendant 2 he used a false 

identity or used an incorrect identity and was still married to the plaintiff. 

In fact, this is evidence that one of the conditions of the marriage 

is not fulfilled which results in a cancellation of the marriage being 

requested. 

The research aims to see how the juridical and sociological 

consequences of the patience religious court decision in deciding cases of 

marriage annulment with decision number 2202 / Pdt.G / 2015 / PA.pt 

regarding cancellation of marriage caused by falsification of identity. 

The research was carried out in the city of Pati by selecting the 

agency related to the case, namely the class 1A pati. The research 

approach that uses methodological methods is a qualitative approach using 

case study techniques. Case studies are used to look more deeply and in 

detail about the problem or phenomenon being studied. Through the 

resulting research that in the process of implementing the marriage which 

was requested to be annulled at the religious court pati number 2202 

/Pdt.G/2015/PA.Pt there had been things that could be used as an excuse 

for the cancellation of the marriage because there had been fraud 

committed by Defendant 1 regarding his status. which is contrary to the 

terms of the marital conditions. 

By juridical marriage certificate, the marriage is canceled and has 

no legal force anymore. Against the relationship between husband and 

wife. The rights and obligations of husband and wife are severed. As for 

the personal legal status, the ex-husband is not predicated as a widower. 

Likewise, women or their ex-wives are not widows. And sociologically, 

the personality value between ex-husband and wife in society / credibility 

decreases. In social life in the midst of society, the ex-husband and wife 

feel deeply ashamed. Become a topic of conversation or a scorn in the 

midst of society itself and can extend to the outside community. Therefore, 

living in a society is very sensitive to the problems that he just knows 

about 

 

Keywords: court decision due to juridical and sociological cancellation 

of marriage 
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 الملخص
والاجتماعية لإلغاء الزواج بسبب تزوير الهوية )دراسة حالة لقرار محكمة الآثار القانونية 

أطروحة ، دراسات عليا ،  Pdt.G / 2015 / PA.Pt / 2202باتي الدينية رقم 
 (IAIN) ، المعهد الإسلامي المقدس (HKI) برنامج دراسة الشريعة الإسلامية

 2020كودوس 
أعلاه من اكتشاف حالة المدعى ينبع طلب فسخ الزواج في الحالة المذكورة 

استخدمت هوية مزورة أو  2، واتضح أنه عندما تزوجت المدعى عليه  1عليه 
 .استخدمت هوية غير صحيحة وكانت لا تزال متزوجة من المدعي

وإن كان هذا دليل على عدم توفر شرط من شروط الزواج يترتب عليه فسخ 
 .الزواج المطلوب

ف على التبعات القانونية والاجتماعية للصبر على قرار تهدف هذه الدراسة إلى التعر 
 / Pdt.G / 2202المحكمة الدينية في الفصل في قضايا فسخ الزواج بالقرار رقم 

2015 / PA.pt بشأن إلغاء الزواج الناجم عن تزوير الهوية. 
تم إجراء البحث في مدينة باتي عن طريق اختيار الجهة ذات الصلة بالحالة 

أ. نهج البحث باستخدام الأساليب المنهجية هو نهج نوعي  1نشا فئة وهي فئة ال
باستخدام تقنيات دراسة الحالة. تُستخدم دراسات الحالة لمعرفة تفاصيل أعمق وأكثر 
حول المشكلة أو الظاهرة قيد الدراسة. ويظهر البحث الناتج أنه في عملية تنفيذ الزواج 

، هناك  Pdt.G/2015/PA.Pt/ 2202المطلوب فسخه في المحكمة الشرعية رقم 
أشياء يمكن استخدامها كأسباب لإلغاء الزواج. كان الزواج بسبب الاحتيال الذي 

 فيما يتعلق بوضعه. وهو ما يخالف شروط الزواج 1ارتكبه المدعى عليه 
من الناحية القانونية فسخ الزواج ولم يعد له قوة قانونية. ضد العلاقة بين 

ق والتزامات الزوج والزوجة مقطوعة. أما بالنسبة إلى وضعه الزوج والزوجة. حقو 
. وبالمثل ، فإن المرأة أو زوجتها السابقة  الشخصي ، فلم يكن الزوج السابق أرملاا
ليست أرملة. ومن الناحية الاجتماعية ، تتناقص قيمة شخصية الزوج والزوجة 
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 المجتمع ، يشعر الزوج السابقين في المجتمع / المصداقية. في الحياة الاجتماعية في
والزوجة السابقان بالخجل الشديد. كن موضوعاا للمحادثة أو السخرية في المجتمع 
نفسه ويمكن أن يمتد إلى المجتمع الخارجي. لذلك ، فإن العيش في المجتمع حساس 

 للغاية للمشاكل التي عرفها للتو
 

 تماعي للزواجحكم قضائي بسبب الفسخ القانوني والاجالمفردات الاساسية: 
  


